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Altingia excelsa, Noronha

Taksonomi dan tatanama

Famili: Hamamelidaceae
Nama lokal/daerah: rasamada, maa, tulasan,
mandung (Indonesia).

Penyebaran dan habitat

Jenis ini menyebar mulai dari Himalaya menuju
wilayah lembab di Myanmar hingga Semenanjung
Malaysia, ke Sumatera dan Jawa. Di Jawa, jenis
ini_hanya tumbuh di wilayah barat dengan keting-
gian 500-1500 m dpl, di hutan bukit dan
pegunungan lembab. Di Sumatera, A. excelsa ter-
sebar di Bukit Barisan. Tumbuh aami terutama
pada tapak lembab dengan curah hujan lebih 100
mm per bulan dan tanah vulkanik. Jenis ini digu-
nakan untuk penanaman terutama di Jawa Barat
dan Jawa Tengah. Ditanam pada jarak rapat,
karena pohon muda cenderung bercabang jika
mendapat banyak sinar matahari.

Kegunaan

Kayunya sangat awet walaupun langsung bersen-
tuhan dengan tanah. Karena bebas cabangnya
tinggi, maka kayunya cocok untuk kerangka jem-
batan, tiang, konstruks, tiang listrik dan telpon,
serta penyangga rel kereta api. Selain itu, kayunya
dimanfaatkan untuk  konstruks berat, rangka
kendaraan, perahu dan kapd, lantai, rakit, finir,
dan plywood. Daun yang mash muda berwarna
merah sering untuk sayur atau lalap. Di Jawa,
daun yang telah ditumbuk halus digunakan sebe-
gai obat batuk. Getahnya berbau aromatik sebagai
pengharum ruangan.

Deskripsi botani

Pohon sddu hijau, tinggi dapat mencapai 40-60
m dengan tinggi bebas cabang 20-35 m, diameter
hingga 80-150 cm. Kulit kayu halus, abu-abu, dan
kayunya merah. Pohon yang masih muda bertgjuk
rapat dan berbentuk piramid, kemudian berangsur
menjadi bulat setelah tua. Letak daun bergiliran,
bentuknya lonjong, panjangnya 6 - 12 cm, dan le-
barnya 2,5-5,5 cm, dengan tepi daun bergerigi ha-
lus. Bunga berkelamin satu. Bunga jantan dan bet-
ina terpisah pada pohon yang sama. Mala betina
terdiri dari 14-18 bunga, berkumpul menyerupai
kepala

Altingia excelsa, 1. Bentuk pohon, 2. Bungajantan, 3. Ranting yang
berbuah (sumber: Plant Resources of South East Asia 5, 1994)

Deskripsi buah dan benih

Buah: Buah berdiameter 1,2-2,5 cm, berwarna
coklat, seperti kapsul yang terdiri 4 ruang. Setiap
ruang berisi 12 benih yang telah dibuahi. Sdlain
benih yang dibuahi, daam setigp ruang tersebut
juga terdapat benih yang tidak dibuahi yang jum-
lahnya mencapai 35 butir.

Benih: Benih pipih dan dikdilingi saygp yang
berbau aromatik. Setigp kg benih terdiri 177.000
butir atau 75.000 benit/liter. Perkecambahannya

epiged.

Musim berbunga dan berbuah

Di Jawa, jenis ini berbunga dan berbuah sepan-
jang tahun, tetapi puncak pembungaannya April-
Mei. Puncak pembuahan dan saat terbaik untuk
pengumpulan benih addah Agustus-Oktober.
Vektor penyerbukan belum diketahui, tetapi
diduga perantara penyerbukannya adalah angin,
berdasarkan tinjauan bahwa bunga tidak memiliki
kelopak dan mahkota, benang sari sangat berlim-

pah, dan kepala putiknya berupa “ papila’.

Direktorat Perbenihan Tanaman Hutan




Panen buah

Buah harus segera dikumpulkan sebelum war-
nanya berubah hitam. Apabila terlambat, buah
mungkin telah kosong karena benih sudah terpen-
car.

Pengolahan dan penanganan benih

Benih diekstraks dengan penjemuran selama 2
hari, atau dengan pengering benih suhu 38-42(1C
selama 20 jam. Dengan perlakuan ini, buah akan
terbuka sehingga benih mudah diekstraks. Mea
sortas  benih mungkin dapat digunakan untuk
memilah benih berdasarkan berat.

Penyimpanan dan viabilitas

Benih segar segera menurun vibilitasnya sehingga
hendaknya segera ditabur. Hasil penditian Bala
Pendlitian dan Pengembangan Teknologi Perbeni-
han Bogor menunjukkan bahwa viabilitas dapat
dipertahankan hingga 12 minggu gpabila benih
dikeringkan hingga kadar air 58 % kemudian d-
masukkan wadah plastik kedap udara dan dism-
pan di dalam ruang sgjuk suhu 5-8C1C.

Penaburan dan perkecambahan

Benih hendaknya direndam didalam air sslama 24
jam sebelum ditabur. Media tabur yang digunakan
biasanya adalah campuran pasir-tanah 1:1. Perke-
cambahan mula pada hari ke-10. Kecambah yang
telah berumur 1 bulan dapat disapih ke polybag
yang telah beris media kaya bahan organik.
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